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A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki kebutuhan
beraneka ragam jenisnya, baik itu kebutuhan yang bersifat material maupun
spiritual. Manusia akan memperoleh kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan
dan keinginannya tersebut terpenuhi. Terpenuhinya kebutuhan yang bersifat
material seperti sandang, rumah, dan kekayaan lainnya dewasa ini lebih
banyak mendapatkan perhatian dalam ilmu ekonomi. Terpenuhinya kebutuhan
material inilah yang disebut dengan sejahtera.*

Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa kegiatan ekonomi pada
umumnya terdiri dari proses produksi, distribusi, dan konsumsi. Dari ketiga
kegiatan tersebut, konsumsi merupakan kegiatan yang ditujukan dalam rangka

pemenuhan kebutuhan manusia. Islam memandang bahwa bumi dengan segala
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isinya merupakan amanah Allah Swt kepada sang khalifah agar dipergunakan

sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama.?
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Produksi adalah pekerjaan berjenjang yang memerlukan kesungguhan

usaha manusia, pengorbanan yang besar, dan kekuatan yang terpusat dalam
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lingkungan tertentu untuk mewujudkan daya guna material dan spiritual.
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dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang diperbolehkan dan melipat
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! Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2008), h. 1
2 Mawardi, Ekonomi Islam, (Pekanbaru: Alaf Riau, 2007), h. 76
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gandakan income dengan tujuan kesejahteraan masyarakat, menopang

eksistensi serta ketinggian derajat manusia.>
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Keterlibatan muslim dalam berusaha bukan merupakan sesuatu hal
yang baru, namun telah berlangsung sejak beberapa Abad yang lalu, hal itu
tidaklah mengejutkan karena Islam juga menganjurkan umatnya untuk
melakukan kegiatan usaha. Dalam dunia usaha yang semakin ketat ini,
perusahaan yang tidak mampu mempersiapkan produk baru akan menghadapi
resiko yang berat. Perusahaan semacam ini akan mendapatkan produk-produk
menjadi korban berubah-ubah kebutuhan dan selera konsumen, perkembangan
teknologi baru, daur produk yang semakin pendek serta persaingan yang
semakin kompetitif.

Peningkatan kualitas pada semua fungsi bisnis yang optimal adalah
apabila dihubungkan dan dipandu oleh persepsi konsumen tentang kualitas
dan kebutuhan konsumen. Hal ini penting karena apa pun jenis usaha yang

kita jalankan, tujuannya adalah agar terjadi transaksi jangka panjang dan itu
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bias, terjadi apabila kita mampu menciptakan loyalitas (kesetiaan dalam
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melakukan pembelian ulang) pelanggan (terhadap produk, merek, toko) dan
itu dapat dibentuk dari kualitas, nilai dan pelayanan yang mereka rasakan,

citra produk, merek, dan kenyamanan toko dalam pandangan mereka yang
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dapat memberikan kepuasan kepada mereka baik dalam berbelanja maupun
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dalam mengkonsumsi.*
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*Abdullah  Abdul Husain at-Tarigi, Ekonomi Islam Prinsip, Dasar dan Tujuan
(Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2004), him. 159.
“Ibid., him. 167-168.
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Manajemen sangat diperlukan dalam memproduksi barang. salah
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satunya dalam proses produksi. Produksi adalah pekerjaan berjenjang yang
memerlukan kesungguhan usaha manusia, pengorbanan yang besar, dan

kekuatan yang terpusat dalam lingkungan tertentu untuk mewujudkan daya
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guna material dan spiritual.Pemahaman produksi dalam Islam memiliki arti
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sebagai bentuk usaha keras dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang
diperbolehkan dan melipat gandakan income dengan tujuan kesejahteraan
masyarakat, menopang eksistensi serta ketinggian derajat manusia.

Sedangkan produk adalah barang hasil olahan dari proses produksi,
produksi perlu dibahas dan dipahami oleh masyarakat luas, sebab sumber daya
yang telah disediakan oleh Allah Swt harus dikelola secara baik dan tidak
boleh melakukan kerusakan dimuka bumi. Sebagaimana Allah Swt berfirman

dalam surah An-Nahl:5

o 12 R P S <. /&/i/r . 2Rt
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Artinya : Dan dia Telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya

ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan
sebahagiannya kamu makan.(QS. An-Nahl (16):5)
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mengelola apa yang sudah ada, dengan cara yang sudah diatur dan sesuai

dengan garis-garis dan norma yang telah mengatur. Tetapi bagi Islam,
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memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk dikonsumsi sendiri atau dijual
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® Mustafa Edwin Nasution, dkk., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), him. 106.
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Manajemen produksi adalah serangkaian aktivitas yang menghasilkan

o
e

nilai dan bentuk barang dan jasa dengan input menjadi output. Sedangkan

fungsi manajemen produksi adalah:®

1. Proses untuk pengolahan bahan baku yang ada setiap setiap dibutuhkan.

2. Jasa-jasa penunjang seperti penetapan metode efektif dan efesiensi dalam
pengolahan bahan baku

3. Perencanaan, waktu dalam pembuatan yang tepat waktu

4. Pengawasan dan pengendalian.
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Dalam sebuah usaha salah satunya memproduksi barang bahan baku
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adalah salah satu unsur penting yang sangat mempengaruhi kegiatan produksi
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J suatu industri, tanpa bahan baku yang cukup maka proses produksi dapat

terhambat dan bahkan terhenti. ’ pentingnya ketersedian bahan baku maka
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tidak sedikit beberapa jenis industri ditempatkan lokasinya mendekati daerah
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persedian bahan baku.®
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Dengan adanya fungsi manajemen produksi tersebut maka usaha akan
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berjalan lancar dan bersaing dipasaran. salah satu manajemen produksi
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diperlukan pada usaha Home industry adalah sebuah perusahaan yang anggota

keluarganya secara langsung terlibat di dalam kepemilikan dan jabatan atau
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fungsi. Bisnis keluarga mempunyai karakteristik dengan kepemilikannya atau
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® Anton Mabruri, Manajemen Produksi,(Jakarta: PT.Grasindo,2013)hIm.57

" Fitri Agustian Mayasari, Panduan Belajar Mandiri Kewirausahaan,(Jakarta: CV.Arya
Duta,2006),h.12

®Bambang Utoyo, Membuka Cakrawala Dunia,( Jakarta:PT.Setia Purna,2010),h.90
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keterlibatan lainnya dari dua peran atau lebih anggota keluarga yang sama
dalam kehidupan dan fungsi bisnisnya.’

Dalam teori ekonomi Islam menjual atau memproduksi barang harus
jelas dan tidak ada unsur penipuan baik dari segi barang atau proses
kesepakatan akad, sebgaimana Allah swt berfirman QS. Al-Bagarah(2):188
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Artinya : Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan
(jalan berbuat) dosa, padahal kamu Mengetahui.(QS.Al-
Bagarah(2):188).

Provinsi Riau salah satunya di kota Pekanbaru memiliki potensi yang
kuat dalam pengelolaan kerajinan rotan. karena dari segi bahan baku juga
banyak. berdasarkan observasi awal penulis menemukan beberapa Usaha
Rotan beralamat di jalan Yos Sudarso km.1, Rumbai Kota Pekanbaru. yang
berjumlah 22 pengusaha rotan. Namun yang tergolong usaha Home industry
yaitu hanya 12 usaha rotan. masing-masing memilki kayawan 2 sampai 5
orang, yang pada umunya merupakan keluarga pemilik atau saudara. pada
umumnya usaha Home Industry rotan yang mereka jalani berawal dari usaha

kecil dan kemudian berkembang menjadi usaha besar dan bahkan hasil

produksi rotan sampai dijual keluar negeri.

® Justin G. Longenecker, dkk., Kewirausahaan Manajemen Usaha Kecil (Jakarta:

Salemba Empat, 2001), him. 35.
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Berdasarkan wawancara awal kepada salah seorang pemilik home
industry rotan yang sudah lama berdiri. dan juga sudah memilki cabang dan
tergolong sudah tsukses. yang pada awal 1990- an usaha rotan ini mulai
beroperasi. Dengan perkembangan zaman maka persaingan akan semakin
banyak. sehingga Kompetisi dan persaingan pun mulai terjadi. Namun, bagi
buk dona dalam hal ini bukanlah sebuah ancaman melainkan motivasi baru
yang menjadikannya untuk lebih baik lagi. yaitu dengan cara meningkatkan
kualitas produk. Untuk meningkatkan kualitas produk yang baik,maka usaha
Rotan menerapkan manajemen produksi yang baik agar menghasilkan kualitas
produk yang baik pula. dalam proses produksi usaha rotan dona selalu
memperhatikan ketersedian bahan baku harus ada , mesin untuk pendukung
proses produksi, kesiapan tepat waktu dan adanya pengawasan dalam proses
pembuatan .*° Namun, ada beberapa masalah yang terjadi atau fenomena
yang didapat bahwa bahan baku terputus sehingga terkadang pesanan
konsumen tidak siap tepat waktu, sehingga terkadang omset pendapatan
mengalami naik turun atau tidak stabil.

Dengan adanya perkembangan zaman maka banyak pesaing yang
bermunculan pada home industry rotan. berdasarkan observasi awal penulis
mewawancarai seoang pengusaha rotan yang hasil rotannya dibuat
mengunakan bahan baku yang berbeda. Namun, hasilnya mirip dengan rotan.
pemasaran yang dilakukan adalah dengan cara online atau dunia maya. bahan

baku yang beralih mengunakan plastik. Hal ini dilakukan karena terkadang

% ibuk dona ( pemilik usaha rotan), wawancara, 25 april 2018
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adanya keterbatasan bahan baku, karena bahan baku jauh dari tempat
produksi. ™

Namun fenomena dan realita yang dilihat banyaknya pengusaha rotan
yang kesulitan dalam memenuhi bahan baku, sehingga pesanan tidak tepat
waktu atau tidak sesuai akad. Sehingga untuk bisa bersaing karena bahan baku
terbatas para pengusaha rotan berpindah bakan baku agar produak tetap
diminati seperti membuat kerajinan dari bahan plastik namun mirip dengan
rotan kalo dibeli secara online. Maka untuk mendapatkan persaingan yang
sehat maka manajemen produksi secara Islam diperlukan.

Dari paparan diatas, penulis tertarik meneliti sejauh mana manajemen
produksi home industri pada pengusaha rotan dalam bentuk skripsi dengan
judul: “MANAJEMEN PRODUKSI HOME INDUSTRI PRESPEKTIF
EKONOMI ISLAM (Studi pada Pengrajin Rotan Kecamatan Rumbai

Kota Pekanbaru).

. Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas dan untuk
lebihmudah dipahami maka penulis membatasi tulisan ini tentang manajemen
produksi home industry pengrajin rotan di kecamatan Rumbai perspektif

ekonomi Islam.

1 |buk rida, Pemilik Rotan ,Wawancara,25 April 2018



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka ada beberapa hal
yangmenjadi permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana Implementasi Manajemen Produksi Home Industri pengrajin

Rotan Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru ?

Buepun-6uepun 1Bunpuig e1din ¥eH

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pada Manajemen Produksi
Home Industry Pengrajin Rotan Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru?
3. Bagaimana perspektif ekonomi Islam tentang Manajemen Produksi Home

Industry Pengrajin Rotan Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

INIS ralie

=" E & 1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Bagaimana Implementasi Manajemen Produksi

~nn Bkie
sIn) eAJE

Home Industry Pengrajin Rotan Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru
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perspektif ekonomi Islam
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b. Untuk mengetahi faktor pendukung dan penghambat pada Manajemen

njuag

Produksi Home Industry Pengrajin Rotan Kecamatan Rumbai Kota

Jaguins uey
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Pekanbaru
c. Untuk mengetahui perspektif ekonomi Islam tentangManajemen
Produksi Home Industry Pengrajin Rotan Kecamatan Rumbai Kota

Pekanbaru.
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2. Manfaat Penelitian
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a. Pihak Akademisi: penelitian ini kiranya dapat memberikan sumbangan
bagi dunia akedemisi dalam melakukan kajian.
b. Penulis:Penelitian ini berguna sebagai wadah untuk mengaktualisasi

kemampuan dan pengetahuan yang didapat selama mengikuti
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perkuliahan pada program Studi Ekonomi Syariah.
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c. Pihak Pemerintah dapat menjadikan sebuah aturan yang bisa dijadikan
Peraturan Perundang-Undang Untuk Kota Pekanbaru demi menyokong

Visi dan Misi Kota Pekanbaru.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka penelitian yang relevan yaitu penelitian yang
membahas masalah manajemen produksi banyak peneliti sebelumnya yang
telah melakukan penelitian, baik itu dalam bentuk tugas akhir mahasiswa D3,
Skripsi mahasiswa S1, tesis Mahasiswa S2 maupun disertasi S3 dan jurnal.
Namun ini membuka peluang untuk melakukan penelitian lebih dalam. Kajian
tentang manajemen produksi akan terus melakukan pembenahan. Oleh karena
itu, Dalam penelitian ini, sebelum dilakukan penelitian lebih lanjut, penulis
juga mencari penelitian terkait dalam penelitian ini, tidak letter late dan agar

penelitian ini tidak terulang kembali. Adapun kajian pustaka yang pernah
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1. Kurniawan, skripsi ekonomi islam, efektifitas kerja karyawan dalam

‘neisd
nery

menajemen produksi prespektif ekonomi islam (studi kasus PT.Virajaya

uenel

niens

Riau Putra di Kecamatan Tambang ).

jejese



ynuag wejejf

undede

B)SNS NN wizl edue)

nery

¥ uesijnuad ‘ue

uenelun

Sl

21

njens

‘yejesew

Jaguins ueMingaAusul Ue

sunpuljig eidio ¥yeH

2.

10

Manajemen Kualitas yang diterapkan dalam pembuatan produknya
yang lebih mengutamakan kualitas sebagai keunggulan daya saing dalam
dunia bisnis, dalam menciptakan produk yang berkualitas banyak hal yang
diperhatiakan dan diutamakan, seperti unsur-unsur yang menunjang proses
produksi, manajemen sumber daya manusia yang mempunyai keahlian di
bidang permebelan, prinsip dan upaya menciptakan produk berkualitas,
dan sistem penjualan dan pemasarannya.manajemen kualitas produk mebel
untuk meningkatkan penjualan akan digunakan teori Total Quality
Management dalam bukunya Fandy Tjiptono & Anastasia Diana. Teori
total quality management merupakan suatu pendekatan dalam
menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing
organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia,
proses, dan lingkungan.

Ardila, skripsi ekonomi Islam. Manajemen produksi ditinjau menurut
prespektif ekonomi islam (studi kasus pada usaha bumbu giling dipasar
kodim pekanbaru)

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis ekonomi Islam,
perusahaan mebel menjalankan proses produksi dengan prinsip
Manajemen Syariah, yang dikerjakan oleh sumber daya manusia yang mau
bekerja keras dan mempunyai keahlian dalam bidang permebelan sehingga
menghasilkan produk dan jasa yang berkualitas untuk memberikan hal

yang terbaik untuk kepentingan umat. Serta lingkungang kerja yang sehat
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Skripsi Rizki Cermin Abadi, 2016, Manajemen Produksi Warung Makan
Nyanding Roso .

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa manajemen
produksi pada usaha Warung Makan Nyanding Roso ini melakukan
produksi dengan menggunakan empat fungsi manajemen, perencanaan
(planning), pengorganisasi (organizing), pengarahan (actuating), dan
pengontrolan (controlling). Kendala-kendala yang dihadapi pada usaha
Warung Makan Nyanding Roso ini adalah harga barang yang cenderung
naik, begitu banyak usaha yang sejenis, serta cuaca Yyang tidak,
mendukung seperti hujan.Pandangan ekonomi Islam terhadap manajemen
produksi yang dilakukan pada usaha Warung Makan Nyanding Roso ini
tidak menyalahi aturan yang ada pada ekonomi Islam, karena
menggunakan bahan-bahan produksi yang berkualitas terjamin

kehalalannya.

F. Metode Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara langsung Rotan beralamat di
jalan Yos Sudarso km.l, Rumbai Kota Pekanbaru karena lokasi ini
strategis untuk diteliti . karena para pengusaha sudah berdiri lebih dari dua

tahun, Rumbai juga merupakan sentral home industri pengolahan rotan.



ynuag wejejf

undede

B)SNS NN wizl edue)

nery

¥ uesijnuad ‘ue

uenelun

Sl

21

njens

‘yejesew

Jaguins ueMingaAusul Ue

sunpuljig eidio ¥yeH

12

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.'’* dalam
penelitian ini adalah orang atau pemilik pengusaha rotan dan
karyawan.

b. Sebagai objek dalam penelitian ini adalah manajemen produksi Home
Industri Rotan di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru.
3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 12 pemilik home industry

rotan di Kecamatan Rumbai kota, penulis mengambil sampel sebnyak 5

pemilik dengan metode purposive sampling. dan untuk memperkuat data

penulis juga mengambil karyawan berjumlah 27 orang diambil sampel
semuanya dengan metode total samping..
4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh
peneliti langsung dari objeknya®®. Pengumpulan data tersebut
dilakukan secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang sedang
diteliti. Dalam penelitian ini sumber data primernya adalah pemilik
dan karyawan

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah

jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah

2Saifuddin Azwar, Metode Penelitian,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 34
Bsuliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2006), h.131.
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dalam bentuk publikasi'*. Data sekunder dalam penelitian ini adalah
buku-buku yang berkaitan dengan penelitian, dan data yang diambil

dari internet.

5. Metode Pengumpulan Data

Teknik-teknik pegumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini meliputi:

a.

b.

C.

Observasi yaitu mengumpulkan data atau menjaring data dengan
melakukan pengamatan tehadap subyek atau obyek penelitian secara
seksama dan sistematis,> mengumpulkan data yang dilakukan melalui
pengamatan langsung dilapangan pada usaha home industry rotan
untuk melihat kegiatan yang diteliti.

Wawancara atau interview yaitu metode pengumpulan data untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya yakni dengan
mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan.'°Wawancara
merupakan metode pengumpulan data dengan proses tanya jawab
langsung kepada pemilik usaha Rotan

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
bersedia memberikan respon atau responden sesuai dengan permintaan

pengguna. Daftar pertanyaan ini langsung dilapangan atau kepada

karyawan usaha home industry rotan.

Y“Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), h. 102.

SSupardi, MetodologiPenelitianEkonomidanBisnis,(Yogyakarta:Ull Press,2005), h,136

'® Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012),h. 74
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d. Dokumentasi yaitu penelitian yang mengunakan barang-barang tertulis
sebagai sumber data, misalnya buku-buku, majalah, dokumen, jurnal ,
peraturan-peraturan dan lain-lain.'’Pada usaha home industry rotan

e. Studi kepustakaan merupakan salah satu cara untuk memperoleh data
dengan membaca literatur-literatur yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti.

6. Analisis Data
Setelah data dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisa dengan
analisis Deskriptif kualitatif, yaitu setelah semua data berhasil penulis
kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga
dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan

akhirnya.

"Hartono, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Nusa Media, 2011).h, 62
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Adapun Indikator dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Indikator Penelitian

Variabel

Indikator

Sub Indikator

1 Manajemen produksi

adalah serangkaian
aktivitas yang
menghasilkan nilai

dan bentuk barang dan
jasa dengan input
menjadi output™

1.Perencanaan

2.0rganisasi

3. Pelaksanaan

4. Pengawasan

o Qo

o Qo

O Qo

routing(petunjuk  jalan  untuk
pemesanan bahan mentah)
scheduling (pembagian jam kerja)
dispacting (perintah
mengerjakan)

pemeriksaan

. Perumusan tujuan
. Pembagaian kerja
. Perintah dan tanggung jawab

. Mengerakan organisasi
. Kebutuhan unit kerja

. Mengukur kualitas
. Jaminan hasil produk

H: Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang terdiri

dari beberapa sub bab yang merupakan suatu kesatuan alur pemikiran dan

menggambarkan proses penelitian, adalah sebagai berikut :

BAB |

PENDAHULUAN

Terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan

Sistematika Penul

isan.

'8 M.Manulang, Dasar-Dasar Manajemen,( Yogyakarta:Adicita karya nusa,2000),h.83
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Dalam bab ini akan membahas tentang MSejarah berdirinya usaha

npuijig exdio ¥eH

I

= Sa Rotan di Rumbai Kota Pekanbaru, geografis kecamatan Rumbai

i B S %3 éc BAB 111  TINJAUAN UMUM TENTANG MANAJEMEN PRODUKSI

; ; i 3} L;& Dalam bab ini akan dijelaskan yang berkaitan tentang teori yang
? X berhubungan dengan permasalahn yang diteliti, Manajemen,

Produksi, Home Industry, Ruang lingkup Manajemen Produksi dan

1By yninjas ne

E
NIAE

Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Manajemen Produksi.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui Bagaimana Implementasi Manajemen Produksi

4 %SNS NIN At

Home Industry Pengrajin Rotan Kecamatan Rumbai Kota

Aley yninjas neje u

; % Pekanbaru, Untuk mengetahi faktor pendukung dan penghambat
= _ 1 pada  Manajemen Produksi Home Industry Pengrajin Rotan
i 3: Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru dan Untuk mengetahui
< j _ perspektif ekonomi Islam tentang Manajemen Produksi Home
: f f: Industry Pengrajin Rotan Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru.
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